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ABSTRAK

Yansyah, Nopri. 2011. Analisis Kinerja Industri Tinta di Indonesia. 
Skripsi. Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi. Universitas Sriwijaya. Dosen 
Pembimbing: (1) Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc. (2) Drs. Harunnurrasyid, 
M.Com.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kinerja industri 
tinta di Indonesia bila mana dilihat dari aspek nilai tambah, produktivitas tenaga 
kerja dan efisiensi industri. Data yang digunakan adalah periode 1999 hingga 
2009. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai tambah yang diciptakan selama 
tahun pengamatan mengalami peningkatan. Begitu pula dengan produktivitas 
tenaga keija yang juga mengalami peningkatan. Namun efisiensi industri yang 
diciptakan justru mengalami penurunan, hal ini dikarenakan biaya madya yang 
dikeluarkan semakin lama semakin bertambah.

Kata Kunci: Tinta, Kinerja, Nilai Tambah, Produktivitas Tenaga Kerja, 
Efisiensi industri
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ABSTRACT

Yansyah, Nopri. 2011. A Performance Analysis of Ink Industries in Indonesia. Thesis. 
Department of Development Economics, Faculty of Economics, Sriwijaya University. 
Advisors : (1) Prof. Dr. Bemadette Robiani, M. Sc., (2) Drs. Harunnurrasyid, M. Com.

This research was an attempt to find out how well ink industries in Indonesia perform in 
terms of value added, worker productivity, and efficiency. The data covered the period 
of 1999 to 2009. The research results show that value added demonstrated by the 
industries increased in this period. In addition, worker productivity also improved. 
However, their efficiency decreased because expense cost increased.

Key words: ink, performance, value added, worker productivity, industry efficiency
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industrialisasi merupakan suatu proses interaksi yang dinamis antara 

pengembangan teknologi, inovasi, faktor produksi dan produk, spesialisasi 

produksi dan perdagangan antar negara yang pada akhirnya akan menghasilkan 

nilai tambah bagi ekonomi, yang berarti juga meningkatkan pendapatan perkapita

(Tambunan, 2003).

Industrialisasi di negara berkembang sama sekali bukan hal yang baru, 

industrialisasi dianggap sebagai resep untuk meningkatkan aktivitas ekonomi, 

produktivitas dan peningkatan standar hidup (Kuncoro, 1997:7).

Pengembangan sektor industri akan mampu mempercepat pembangunan 

negara berkembang baik melalui laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun

pemerataan distribusi pendapatan. Disamping itu, industrialisasi akan mampu pula

mengubah masyarakat agraris yang statis menjadi masyarakat industri dinamis.

Dengan demikian industrialisasi merupakan langkah paling strategis dalam upaya

restrukturisasi ekonomi dan sekaligus melaksanakan pembangunan dalam

kehidupan masyarakat (Sukimo, 1994:13).

Sebelum tahun 1980-an, peranan sektor industri dalam perolehan devisa 

tidak memberikan kinerja yang baik. Hal ini dikarenakan kebijakan industri dan 

perdagangan yang diberlakukan sangat protektif, namun pasca pertengahan 

dasawarsa 1980-an di mana sistem industrialisasi di indonesia mulai berubah
O*.

•'r*

i . 'Y / f

\ >
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orientasi menjadi promosi ekspor maka kontribusi sektor industri terhadap 

perolehan devisa terus mengalami peningkatan (Tambunan, 2003:4).

Strategi pembangunan dan kebijakan ekonomi pada pembangunan jangka 

panjang pertama (PJPI) terpusatkan pada pembangunan sektor pertanian dan 

industri-industri yang terkait, seperti agroindustri. Industri-industri yang terkait 

tersebut dapat menghasilkan devisa melalui ekspor, dan substitusi impor, industri- 

industri yang memproses bahan-bahan baku yang tersedia di dalam negeri, 

industri-industri yang padat karya, industri-industri yang mendukung 

pembangunan regional, dan juga industri-industri dasar seperti pupuk, semen, 

kimia dasar, pulp, kertas, dan tekstil. Sejalan dengan ini kontribusi sektor industri 

tertinggi pada Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 9,2 persen naik menjadi

21,3 persen pada tahun 1991 (Tambunan, 2003:4).

Peningkatan sektor industri tidak terlepas dari potensi dan fasilitas yang 

tersedia di daerah yang bersangkutan. Kemajuan industri nasional menjadi suatu 

kebanggan bagi bangsa dan negara. Perkembangan industri nasional dipengaruhi 

juga oleh kebijaksanaan pemerintah yang mendukung, dan iklim produksi yang 

kondusif. Selain itu bangkitnya industri nasional juga disebabkan oleh dunia 

usaha yang dinamis mampu memanfaatkan peluang usaha yang terbuka baik 

untuk pasar dalam negeri maupun ekspor (Hidayat, 1992:14).

Walaupun demikian, sektor industri bukanlah merupakan tujuan utama 

dan akhir dari pembangunan ekonomi, melainkan hanya salah satu strategi yang 

harus ditempuh untuk mendorong dan mendukung proses pembangunan ekonomi 

guna mencapai tingkat pendapatan perkapita yang tinggi dan berkelanjutan. 

Meskipun pelaksanaannya sangat bervariasi antamegara, periode industrialisasi

2



logis dalam proses perubahan struktur ekonomi, tahapan ini 

diwujudkan secara historis melalui kenaikan kontribusi sektor industri dalam 

Produk Domestik Bruto (PDB), Permintaan Konsumen, Ekspor, dan

Kesempatan Kerja (Tambunan, 2003:249).

merupakan tahapan

pembentukan

Tabel 1.1
PDB Menurut Lapangan Usaha atas Harga Berlaku 

Tahun 2005-2009 (dalam persen)

20092008200720062005Lapangan Usaha
15,314,4513,713,013,11. Pertanian
10,510,911,211,011,12. Pertambangan dan penggalian

3. Industri pengolahan 26,427,927,127,527,4
0,80,80,90,91,04. Listrik, Gas dan Air Minum
9,98,57,77,57,05. Bangunan
13,414,014,915,015,66. Perdagangan, Hotel, dan Restoran
6,36,36,76,96,57. Pengangkutan dan Komunikasi

8. Keuangan, Persewaan dan Jasa

9. Jasa-jasa

7,27,47,78,18,3
10,29,710,110,110,0

Sumber: BPS, Statistik Indonesia, beberapa tahun penerbitan.

Bila dilihat peranan masing-masing sektor terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia selama periode 2005 sampai 2009, terlihat bahwa peranan 

sektor industri pengolahan terhadap PDB lebih tinggi dibandingkan dengan 

beberapa sektor lainnya terutama sektor pertanian yang dahulu memegang 

peranan penting dalam PDB, yaitu sebesar 26,4 persen pada tahun 2009. Hal ini 

menunjukkan bahwa sektor industri sudah memiliki peranan yang besar dalam 

perekonomian Indonesia.

3



Tabel 1.2
PDB Sub Sektor Industri Pengolahan atas Harga Berlaku 

(Milyar Rupiah)

20092008200720062005Sektor
makanan, minuman, dan 

tembakau
420.363346.185264.101212.738177.753

tekstil, barang kulit, dan alas 16.547104.83093.59890.11777.087
kaki
barang kayu, dan barang dari 

kayu lainnya
80.19873.19654.83144.60335.248

61.15551.91245.40339.63733.899kertas dan barang cetakan

pupuk, kimia, dan barang 

dari karet
162.879154.117110.77094.07976.214

semen, dan barang galian 

bukan logam
43.53140.17932.81429.01324.589

25.80729.21322.90818.386 20.687logam dasar, besi, dan baja

alat angkutan, mesin, dan 

peralatannya
346.403254.278 329.912209.460172.957

9.126 9.8185.791 7.111 7.577barang lainnya

Sumber: BPS, Statistik Indonesia

Pada tabel di atas yang memperlihatkan PDB sub sektor, dapat dilihat

industri makanan, minuman, dan tembakau merupakan penyumbang terbesar

dalam PDB sub sektor industri pengolahan, yang kemudian diikuti oleh industri

alat angkutan, mesin dan peralatan. Kemudian industri pupuk, kimia, dan barang 

dari karet merupakan penyumbang ketiga terbesar dalam PDB.

Dalam industri pupuk, kimia, dan barang dari karet, salah satu industri 

yang berpotensi sebagai penyumbang dalam industri tersebut adalah industri tinta 

yang tergolong dalam industri kimia.
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Tabel 1.3
Jumlah Produksi Tinta Periode 1999-2008 

(Ton)

Pert (%)ProduksiTahun
12.491,41999

25,4015.664,92000
107,3632.483,92001
32,5043.041,62002

2,5144.124,72003
-57,7118.656,32004
32,9224.798,62005
-5,4923.436,52006
60,0437.508,62007

-23,5228.683,02008
Sumber BPS, Statitstik Industri Besar dan Sedang, beberapa tahun penerbit

Berdasarkan jumlah produksi tinta dapat kita lihat bahwa industri ini 

selama beberapa tahun terus mengalami peningkatan terutama ketika masa 

reformasi berakhir. Selain itu dengan bermunculannya perusahaan-perusahaan

baru membuat industri ini bersaing sehingga membuat perusahaan harus

memunculkan inovasi dari produk mereka. Seperti kita ketahui pada masa lalu

untuk tinta cetak Indonesia masih melakukan impor dari luar negeri untuk

memenuhi kebutuhan domestik. Namun, dengan seiringnya beijalan waktu

banyak para investor yang melihat bahwa tinta merupakan salah satu industri yang 

cukup vital karena setiap individu membutuhkannya membuka perusahaan- 

perusahaan tinta sehingga membuat produksi meningkat dan dapat memenuhi 

pasaran dalam negeri. Bahkan beberapa perusahaan sudah mampu mengekspor 

barang mereka ke luar negeri.
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Tabel 1.4
Nilai Produksi Industri Tinta dan Industri Bubur Kertas (Pulp) 

Periode Tahun 2000-2008 
(Milyar Rupiah)

Pert (%)Bubur Kertas (Pulp)Pert (%)TintaTahun
10.37727,52000

67,9917.432,8807,3 2835,482001
91,4333.372,91.085,9 34,512002
-43,9518.702,51.831,6 68,672003

16.121,3 -13,80339,3 -81,472004

23.542,7 46,031.624,7 378,832005

19.368 -17,731.155,9 -28,852006

16.773,2 -13,391.571,9 35,982007

20.418,3 21,73881,8 -43,892008

Sumber: BPS, Stalitstik Industri Besar dan Sedang, beberapa tahun penerbit

Keterkaitan ataupun hubungan antara industri tinta dengan industri bubur 

kertas (pulp) pun berdasarkan nilai produksi tidak dapat saling dipisahkan antara 

satu dengan yang lain. Hal itu disebabkan karena tinta memiliki keterkaitan 

terhadap sektor yang lainnya salah satunya adalah kertas. Hal itu dapat dilihat 

berdasarkan tabel 1.3 dimana dari nilai produksi industri tinta dengan industri 

kertas ketikan terjadi peningkatan dalam produksi kertas maka akan menyebabkan 

permintaan dari tinta pun akan menjadi naik sehingga ikut menaikkan nilai 

produksi tinta. Hal itu dapat dilihat pada pertumbuhan pada tahun 2000 hingga 

2003 dimana ketika nilai produksi meningkat maka akan mendongkrak pula nilai 

produksi tinta begitu juga sebaliknya ketika produksi kertas menurun seperti pada 

tahun 2004 dan 2006 menyebabkan produksi tinta pun ikut menurun. Artinya tinta 

merupakan salah satu industri yang tergolong sebagai derrived demand dimana 

ketika terjadi peningkatan ataupun penurunan dalam permintaan, penawaran, dan
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juga jumlah produksi dalam suatu industri terutama industri kertas maka akan ikut 

mempengaruhi pula tingkat permintaan, penawaran, dan juga jumlah produksi 

dari industri tinta tersebut.

Tabel 1.5
Output Industri Tinta Tahun 2000-2008 

(Milyar Rupiah)

Pert (%)OutputTahun
152,82000

522,23950,82001
36,121.294,42002
79,442.322,72003
-84,45361,12004
547,392.338,12005
-47,191.234,52006
38,051.704,32007

2008 950,8 -44,20
Sumber. BPS, Statitstik Industri Besar dan Sedang, beberapa tahun penerbit

Sementara itu, berdasarkan penerimaan output industri tinta tergolong 

kurang stabil hal itu dikarenakan untuk memproduksi tinta perusahaan harus 

membeli bahan baku yang kebanyakan diimpor dari negara lain sehingga ketika 

terjadi kenaikan harga bahan baku ataupun ketika krisis global akan ikut 

mempengaruhi jumlah produksi yang berimbas pada jumlah output yang 

dihasilkan. Seperti pada tabel 1.4 dimana pada tahun 2000 hingga 2003 jumlah 

pemasukan industri tinta tergolong mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Namun, ketika tahun 2004 terjadi penurunan dalam penerimaan output 

sebesar 84,45 persen yang kemudian terjadi lonjakan kembali pada tahun 2005 

dan tahun 2007. Ketika teijadinya krisis keuangan di dunia pada tahun 2008 yang
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membuat harga bahan baku mengalami kenaikan membuat jumlah produksi yang 

sehingga membuat nilai output mengalami penurunan sebesar 44,20menurun

persen.

Tabel 1.6
Jumlah Tenaga Kerja Industri Tinta Tahun 2000-2008

(Orang)

Pert (%)Tenaga KerjaTahun
3642000

329,671.5642001
10,741.7322002
-25,171.2962003
4,861.3592004
-2,501.3252005
18,491.5702006
-22,221.2212007
-8,511.1172008

Sumber BPS, Statitstik Industri Besar dan Sedang, beberapa tahun penerbit

Jumlah tenaga keija yang digunakan untuk industri tinta tergolong 

berfluktuatif naik dan turun. Hal tersebut dapat dilihat penyerapan tenaga keija

pada tahun 2001 hingga 2008 yang berada dikisaran ribuan orang yang bekerja di

dalam industri tinta. Namun, pada tahun 2001 terjadi lonjakan yang cukup

signifikan dalam hal penyerapan tenaga keija yaitu 364 orang pada tahun 2000

melonjak menjadi 1.564 orang pada tahun 2001.

Efisiensi merupakan perbandingan nilai tambah yang dihasilkan suatu 

industri dengan input yang digunakan berupa tenaga kerja, bahan baku, modal, 

dan lainnya. Dengan demikian semakin tinggi rasio tersebut maka semakin tinggi 

tingkat efisiensinya, karena semakin rendah biaya madya yang diperluhkan untuk
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menghasilkan suatu unit output. Nilai tambah yang meningkat menunjukkan 

efisiensi yang meningkat pula (Hasibuan, 1993:17). Dalam industri efisiensi 

sangat penting, sebab industri yang efisiensi akan dapat bersaing dan bertahan. 

Bila dapat bertahan pada masa yang akan datang maka pembangunan ekonomi

Indonesia melalui industrialisasi dapat merangsang pembangunan industri hulu

dan industri hilirnya yang pada akhirnya meningkatkan perekonomian Indonesia

secara keseluruhan. Untuk itu besarnya nilai efisiensi pada industri tinta perlu

diketahui.

Apabila nilai tambah, efisiensi, dan produktivitas tenaga keija suatu

industri baik hal tersebut maka mengindikasikan bahwa industri tersebut memiliki

kinerja yang baik pula.

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan tersebut, maka dicoba untuk 

melakukan penelitian tentang kinerja industri tinta di Indonesia, yang akan dilihat 

dari variabel nilai tambah, produktivitas tenaga kerja, dan efisiensi industri. Oleh 

karena itu penelitian ini diberi judul “Analisis Kinerja Industri Tinta di 

Indonesia”.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, pada penelitian ini akan dibahas

permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana perkembangan nilai tambah industri tinta di Indonesia.

2. Bagaimana perkembangan produktivitas tenaga keija industri tinta di

Indonesia.

3. Bagaimana perkembangan efisiensi industri tinta di Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas maka penulisan ini bertujuan untuk

mengetahui dan menganalisa:

1. Perkembangan nilai tambah industri tinta di Indonesia.

2. Perkembangan produktivitas tenaga kerja industri tinta di Indonesia.

3. Perkembangan efisiensi industri tinta di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Untuk Pengembangan Ilmu

Dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya pada bidang ilmu ekonomi dan memberikan masukan yang bermanfaat 

untuk menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai industri tinta yang 

ada di Indonesia.

1.4.2. Manfaat Operasional

Untuk memberikan masukan yang bermanfaat dalam pengembangan 

industri tinta di Indonesia bagi pemerintah khususnya instansi yang terkait.
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